BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
Kualititatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial
dan lain-lain. Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah pengalaman
para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan memahami apa
yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk
dipahami secara memuaskan.*
2. Jenis Penelitian

Jenis Fenomenologi adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk memahami
suatu fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan
dinilai lewat kacamata ilmiah, pendekatan ini digunakan untuk mengungkapkan fakta-
fakta, gejala maupun peristiwa secara obyektif yang berkaitan dengan masalah penelitian.?
Jenis Penelitian ini, Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dalam hal
ini peneliti melakukan analisis data dengan memberi pemaparan gambaran mengenai
situasi yang diteliti, hakikat pemaparan adalah seperti orang yang merajut, setiap bagian

ditelaah satu demi satu, dengan menjawab pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana suatu
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fenomena itu terjadi dalam konteks lingkungannya. Objektivitas pemaparan harus dijaga
agar subjektivitas penentu dalam membuat interpretasi pada fenomena atau gejala-gejala
yang bersifat alami dan dilakukan untuk menghasilkan data yang efektif sesuai dengan
kejadian-kejadian yang terjadi dilokasi penelitian.

Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah dan diseleksi berdasarkan prinsip
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci
yang langsung mengadakan pengamatan di lapangan dan berinteraksi secara aktif dengan
sumber data/informan untuk memperoleh data yang objektif. Selain itu, peneliti juga
bertindak sebagai human Instrumen yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data dalam mengumpulkan data, menilai kualitas data,
menganalisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan, sehingga penelitian ini akan lebih terfokus pada sistem transaksi ekonomi di
pasar tradisional yang contohkan oleh Rasulullah dalam berdagang yang ditujukan pada
pedagang pasar Ngantru dan pasar kucen Karangrejo.

. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang langsung
mengadakan pengamatan di lapangan dan berinteraksi secara aktif dengan sumber
data/informan untuk memperoleh data yang objektif. Pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.®
Selain itu, peneliti juga bertindak sebagai human Instrumen yang berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data dalam mengumpulkan data,

menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan dari
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penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian ini akan lebih terfokus pada sistem
transaksi jual beli ekonomi.
C. Lokasi Penelitian

Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam memulai penelitian ini adalah
menentukan lokasi penelitian. Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah
Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung. Karena kebanyakan notabene penduduknya
dan pedagangnya adalah mayoritas beragama Islam

D. Sumber Data

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang sumber data apa yang diperoleh oleh

peneliti. Adapun sumber data yang dipakai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Sumber Data Primer

Adalah subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara langsung. Sumber primer ini
dihasilkan dalam bentuk wawancara dan dokumentasi.* Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh langsung dari informan di lapangan
sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah para pedagang yang telah menetap berjualan, pembeli yang tidak
tetap dan tetap di Pasar Ngantru dan pasar kucen karangrejo. Pedagang yang menjadi
informan yaitu pedagang yang termasuk dalam kategori pedagang yang berjualan barang
sembako, buah-buahan, pakaian dan lain-lain. Dalam penelitian ini, Jumlah keseluruhan
informan untuk pasar ngantru 6 pedagang, di pasar kucen ada 6 pembeli dan 2 dari
pengelola pasar.

Maka dari itu mengingat banyaknya informan dengan waktu penelitian yang begitu

singkat dan terbatasnya pembiayaan, serta tenaga yang ada, dalam penelitian ini peneliti
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tidak mungkin untuk meneliti seluruh informan, agar peneliti tetap sesuai dengan
tujuannya, maka peneliti perlu mengambil sebagian dari informan yang ada dengan
maksud untuk memperkecil obyek yang diteliti. Karena dikhawatirkan penelitian tidak
maksimal. Sedangkan informan tambahan yaitu dari pembeli yang tetap dan tidak tetap

sebagai penguat argumen data pada penelitian ini.

2) Sumber Data Sekunder

Adalah sumber data pendukung dan pelengkap data penelitian. Sumber data
sekunder diambil dari berbagai literatur yang ada seperti buku-buku, surat kabar, internet
dan kepustakaan. Serta dokumentasi penting yang berkaitan erat dengan permasalahan
penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data

Ada dua cara yang ditempuh untuk kepentingan pengumpulan data dalam penelitian
ini. Dalam penelitian lapangan ini, peneliti bermaksud untuk mendapatkan data primer
dengan menggunakan 3 cara:
1) Observasi Partisipan

Adalah Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
ialah mengenai sistem transaksi ekonomi pada pedagang barang yang ada di Pasar
Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung, kemudian melakukan perbandingan terkait
dengan unsur-unsur Ekonomi Islam yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw, apakah
telah diterapkan atau tidak oleh para pedagang. Dalam observasi partisipatif ini, peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang-orang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Sehingga peneliti memperoleh data yang tajam, lebih lengkap, dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku nampak.

2) Wawancara Mendalam



Adalah proses memperoleh keterangan dari objek penelitian dengan tujuan mampu
menjawab permasalahan yang dicari. Dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden dan dengan atau tanpa pedoman wawancara.’
Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang dianggap relevan dengan
penelitian ini, terutama yaitu para pedagang dan sebagai penguat dari hasil wawancara
tersebut maka peneliti juga mengkonfirmasi data melalui pembeli di Pasar Ngantru dan
Pasar Kucen Tulungagung, agar wawancara lebih valid peneliti merekam hasil
wawancara untuk keperluan pengolahan data. Mekanisme wawancara dilakukan dengan
cara wawancara terarah (guided interview) yang dilakukan secara individual yakni
wawancara peneliti dengan pedagang dan juga pembeli pada Pasar Ngantru dan Pasar
Kucen Tulungagung.

3) Studi Dokumentasi

Adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.® Cara ini untuk memperoleh data-

data dari para pedagang dan pembeli di Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Karangrejo.

F. Teknik Analisis Data
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Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis catatan-
catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. Analisis data dilakukan
dalam upaya mencari makna.” Analisis data merupakan proses penelaan dan penyusunan
secara sistematis semua catatan lapangan hasil pengamatan, transkrip wawancara, dan
bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman
mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dari penelitian.
Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan adalah dengan
menganalisa data hasil observasi, dan interview secara mendalam. Kemudian mereduksi
data, dalam hal ini peneliti memilah dan memilih data mana yang dianggap relevan dan
penting yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.

Setelah itu, peneliti menyajikan hasil penelitian dan membuat kesimpulan dan
implikasi penelitian sebagai bagian akhir dari penelitian ini. Dalam rangka menjawab
rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka analisis data yang menjadi acuan dalam
penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman antara

lain:®

Gambar. 8 Model Analisis data Miles dan Huberman
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Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai

berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan data pada
hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi
data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan
lapangan, wawancara dan dokumentasi.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. Data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis kemudian disajikan
dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan Lapangan) dan CD (Catatan
Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan
lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode data untuk mengorganisasi data, sehingga
peneliti dapat menganalisis dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode
yang sesuai dengan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data
yang sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks.

3. Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)



Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah penarikan
kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti
membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan
data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah
diungkapkan oleh peneliti sejak awal.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah, sehingga
kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Untuk menguji keabsahan data
yang diperoleh guna mengukur validitas hasil penelitian ini, dilakukan dengan
meningkatkan ketekunan dalam penelitian, yakni yakni melakukan pengamatan secara
lebih seksama, cermat dan berkesinambungan atau dengan menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Teknik triangulas yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lain. Dalam penelitian tesis ini, peneliti memanfaatkan dengan :°
1) Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecekan balik derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif. Hal itu dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Memandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.

¢. Memandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan

apa yang dikatakan sepanjang waktu.
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d. Memandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau
tinggi, orang berada, orang pemerintahan

2) Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

H. Tahap-tahap Penelitian

Agar penelitian ini berjalan dengan sistematis dan lebih memudahkan serta
menghemat waktu, maka peneliti membuat tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan tema penelitian.
Bagi peneliti tema penelitian adalah kunci utama untuk melakukan penelitian. Selain itu,
tema penelitian akan mempermudah peneliti untuk menentukan judul dan juga
menentukan lokasi penelitian yang mana data akan diperoleh. Setelah itu, penentuan judul
dan lokasi penelitian. Judul dan lokasi penelitian saling terkait, mengingat peneliti juga
mencamtumkan lokasi penelitian dalam judul. Lokasi penelitian ditentukan dengan
melakukan survey pendahuluan, yaitu untuk menentukan lokasi penelitian yang tepat dan
sesuai dengan tema penelitian yang diambil. Peneliti mengawali penelitian dengan
membuat proposal penelitian yang diseminarkan di Pascasarjana IAIN Tulungagung.

Setelah proposal disetujui peneliti melanjutkan tahapan penelitian ini dengan meminta



surat izin penelitian yang ditandatangani oleh Direktur Pascasarjana IAIN Tulungagung,
kemudian peneliti menyerahkan surat penelitian tersebut ke pihak Kantor Pasar Ngantru

dan Pasar Kucen Tulungagung.

2) Tahap Pelaksanaan
a) Pencarian Data

Setelah surat penelitian masuk dan disetujui oleh pihak pihak kantor Pasar Ngantru
dan Pasar Kucen Karangrejo. peneliti langsung melakukan penelitian yaitu mencari data
terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Akan tetapi sebelum terjun
ke lapangan, peneliti membuat transkrip wawancara yang sesuai dengan pokok
permasalahan.

b) Mengkaji kembali data-data yang dihasilkan.

Setelah mendapatkan data terkait dengan fokus permasalahan, peneliti tidak
langsung memasukkan data mentah tersebut. Akan tetapi peneliti melakukan pengkajian
ulang terhadap data-data yang sudah didapat, yaitu mana data yang paling sesuai dengan
fokus penelitian dan teruji validitasnya.

3) Tahap Analisis Data

Data yang sudah terkumpul dan telah direduksi, maka akan dilakukan analisis data.
Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dengan menerangkan proses berfikir
induktif yaitu berangkat dari faktor-faktor khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit
kemudian dari faktor-faktor atau peristiwa yang khusus dan konkrit kemudian itu ditarik
generalisasi yang bersifat umum. Setelah itu dilakukan penyajian data dan penarikan

kesimpulan.






